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ABSTRAKSI 

 

 

Nama :  Devi Dwi Febrianti 

NIM :  2020101110311590 

Judul : Implementasi Gugatan Kurang Pihak (Plurium Litis 

Consortium) Dalam Penerapan Asas Peradilan Cepat, 

Sederhana dan Biaya Ringan (Perkara Nomor 

2637/Pdt.G/2023/PA.BL) Di Pengadilan Agama Blitar 

PembImbing : 1. Prof. Dr. Tongat, S.H., M.Hum. 

  2. Iwan Kuswardi, S.H. 

 

Gugatan waris yang diajukan ke pengadilan agama dapat diterima jika unsur 

dan syarat gugatan waris telah terpenuhi menurut hukum formil yang berlaku di 

pengadilan agama. Dalam praktik di pengadilan tidak semua gugatan waris diterima 

oleh Majelis Hakim walaupun penggugat dalam menyusun surat gugatan telah 

berpedoman pada hukum formil yang berlaku di pengadilan agama. Para Hakim 

Pengadilan Agama Blitar berpendapat bahwa semua ahli waris harus dimasukkan 

dalam gugatan, jika terdapat ahli waris yang kurang dalam gugatan, maka gugatan 

tersebut tidak dapat diterima. Untuk melihat kejelasan bahwa Pengadilan Agama 

Blitar dalam menerapkan asas peradilan cepat, sederhana dan biaya ringan belum 

tentu dapat berjalan dengan sempurna. Maka Penulis mengkaji lebih lanjut 

mengenai pelaksanaan yang dilakukan dalam penerapan asas peradilan cepat, 

sederhana dan biaya ringan. 

Jenis Penulisan ini adalah hukum yuridis-empiris (socio-legal research). 

Pendekatan hukum yuridis dilakukan dengan cara mengidentifikasikan dan 

mengkonsepkan hukum sebagai norma, kaidah, peraturan, undang-undang yang 

berlaku pada suatu waktu dan tempat tertentu sebagai produk dari suatu kekuasaan 

negara tertentu yang berdaulat yang kemudian sering disebut sebagai Penulisan 

hukum yang doktrinal. 

Hasil Penulisan menunjukkan bahwa Pengadilan Agama Blitar dalam 

penyelesaian sengketa waris, penting bagi para pihak yang terlibat untuk mematuhi 

asas-asas yang berlaku dalam hukum acara perdata. Salah satunya adalah asas 

peradilan cepat, sederhana dan biaya ringan yang bertujuan untuk memberikan 

perlindungan dan kepastian hukum bagi pencari keadilan. Namun, dalam kasus 

tersebut terdapat masalah kurang pihak yang berkaitan dengan kesalahan dalam 

menyusun dalil gugatan warisnya. Hal ini menyebabkan proses penyelesaian 

sengketa menjadi lebih rumit dan membutuhkan waktu yang lebih lama. Oleh 

karena itu, perlu adanya koordinasi dan keterlibatan semua pihak yang terlibat 

secara aktif dalam proses peradilan untuk mewujudkan asas peradilan cepat, 

sederhana dan biaya ringan. 

 

Kata Kunci: Gugatan Kurang Pihak, Waris, Pengadilan Agama Blitar 
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ABSTRACTION 

 

Name : Devi Dwi Febrianti  

Student Number : 2020101110311590 

Title : Implementation of Less Parties Lawsuits (Plurium Litis 

Consortium) in Implementing the Principles of Fast, 

Simple and Low Cost Trials (Case Number 

2637/Pdt.G/2023 PA.BL) in the Blitar Religious Courts 

Supervisor : 1. Prof. Dr. Tongat, S.H., M.Hum. 

  2. Iwan Kuswardi, S.H. 

 

An inheritance claim submitted to a religious court can be accepted if the 

elements and conditions of the inheritance claim have been fulfilled according to 

the formal law applicable in the religious court. In court practice, not all 

inheritance claims are accepted by the panel of judges even though the plaintiff in 

preparing the claim letter is guided by the formal law that applies in religious courts. 

The judges of the Blitar Religious Court are of the opinion that all heirs must be 

included in the lawsuit, if there are fewer heirs in the lawsuit, then the lawsuit 

cannot be accepted. To see clearly that the Blitar Religious Court in implementing 

the principles of fast, simple and low-cost justice may not necessarily run perfectly. 

So the author examines further the implementation of the principles of justice that 

is fast, simple and low cost. 

This type of research is juridical-empirical law (socio-legal research). The 

juridical legal approach is carried out by identifying and conceptualizing law as 

norms, rules, regulations, laws that apply at a certain time and place as a product 

of a particular sovereign state power which is then often referred to as doctrinal 

legal research. 

The research results show that in resolving inheritance disputes, it is 

important for the parties involved to comply with the principles that apply in civil 

procedural law. One of them is the principle of fast, simple and low- cost justice 

which aims to provide legal protection and certainty for justice seekers. However, 

in this case, there was a problem of lack of parties related to errors in preparing the 

arguments for the inheritance claim. This causes the dispute resolution process to 

become more complicated and take longer. Therefore, there is a need for 

coordination and involvement of all parties actively involved in the judicial process 

to realize the principles of fast, simple and low-cost justice. 

 

Keywords: Less Parties Lawsuit, Inheritance, Blitar Religious Court 
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